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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how leadership, physical work environment,
compensation, and the influence of compensation on employee job satisfaction at Junglegold
Sanur. The number of saturated samples from 45 respondents was used for sample
determination. Observation, interviews, questionnaire distribution, and documentation
studies are all methods of data collection. To analyze the data, this study used an instrument
test and then conducted multiple linear regression analysis, determination coefficient, T test,
and F test. The results showed that leadership had a positive and significant impact on the
job satisfaction of Junglegold Sanur employees, with a significance value of 0.004 less than
0.05, which indicates that Ho was rejected and H1 was accepted. 2) The physical work
environment has a positive and significant impact on the job satisfaction of Junglegold Sanur
employees. With a significance value of 0.003 less than 0.05, Ho was rejected and H2 was
accepted. 3) Compensation has a positive and significant impact on the job satisfaction of
Junglegold Sanur employees. With a significance value of 0.000 less than 0.05, Ho was
rejected and H3 was accepted. 4) Leadership, physical work environment, and
simultaneously affect the job satisfaction of Jungle employees

Keywords: Leadership; Physical Work Environment; Compensation; Job Satisfaction

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan, lingkungan kerja
fisik, kompensasi, dan pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan di
Junglegold Sanur. Jumlah sampel jenuh dari 45 responden digunakan untuk penentuan
sampel. Observasi, wawancara, penyebaran kuesioner, dan studi dokumentasi adalah metode
pengumpulan data. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan uji instrumen dan
kemudian melakukan analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji T, dan uji F.
Hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Junglegold Sanur, dengan nilai signifikansi 0,004 kurang
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 2) Lingkungan kerja fisik
berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Junglegold Sanur.
Dengan nilai signifikansi 0.003 kurang dari 0,05, Ho ditolak dan H2 diterima. 3) Kompensasi
berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Junglegold Sanur.
Dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, Ho ditolak dan H3 diterima. 4)
Kepemimpinan, lingkungan kerja fisik, dan secara bersamaan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan Jungle.

Kata kunci: Kepemimpinan ; Lingkungan Kerja Fisik ; Kompensasi ; Kepuasan Kerja
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Pendahuluan

Handoko (2012) menyatakan bahwa kepuasan kerja, juga dikenal sebagai kepuasan kerja,
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dialami oleh
seorang pekerja saat mereka melakukan pekerjaan mereka. Perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya tercermin dalam kepuasan kerja mereka, yang dapat dilihat dari sikap positif
karyawan terhadap apa pun yang mereka hadapi di tempat kerja mereka. Kepuasan kerja sangat
penting untuk menjaga karyawan agar lebih tanggap terhadap lingkungan yang mendorong
(Prawira, 2020).

Kepuasan kerja, menurut Wibowo (2014:413), adalah sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima oleh seorang
karyawan dan jumlah penghargaan yang mereka harapkan. Seseorang yang sangat puas dengan
pekerjaannya memiliki pandangan yang positif tentang pekerjaannya, sedangkan seseorang yang
tidak puas dengan pekerjaannya memiliki pandangan yang negatif tentang pekerjaannya. Kepuasan
kerja adalah tanggapan mental (perasaan) terhadap pekerjaannya (Astuti dan Iverizkinawati, 2018).

Karena pemimpin biasanya yang mengarahkan kita menuju tujuan, kepemimpinan sangat
penting untuk memahami perilaku kelompok. Untuk meningkatkan kinerja tim, sangat penting
untuk memahami karakteristik seorang pemimpin yang baik (Robbins dan Judge 2015:277).
Karena kepemimpinan sangat penting untuk pengembangan organisasi, tanpa kepemimpinan yang
baik, pencapaian tujuan organisasi akan menjadi sulit. Hal ini dapat memperlambat proses kerja
perusahaan dan menyebabkan karyawan tidak puas karena kepemimpinan tidak dapat
mengarahkan mereka untuk bekerja dengan baik dan efisien (Mulidya et al., 2018).

Penelitian dari Hayuningsih et al., (2021), Prawira, (2020), Fitriani, (2021), Astuti dan
Iverizkinawati, (2018), Widanti, (2019), Paendong et al., (2020), Mulidya et al., (2018) dan
Hastuti, (2019) yang menyebutkan bahwa variabel kepemimpinan secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun penelitian dari Asdar, (2020) dan Mustapa,
(2021) menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Tempat kerja, tata letak peralatan, ruangan kerja, cahaya, ventilasi, atau sirkulasi udara, dan
alat untuk menjaga kesehatan dan keselamatan kerja adalah semua aspek lingkungan kerja fisik.
Faktor-faktor ini dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja atau penyakit kerja, yang berdampak
pada kemampuan seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang terkait dengan posisinya (Astuti
dan Iverizkinawati, 2018). Sebagian besar tingkat lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan

kerja untuk setiap karyawan, dimana dengan suasana kerja yang nyaman dapat mempengaruhi dari
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sisi tingkat kepuasan kerja karyawan (Paendong et al., 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
dari Widanti, (2019), Wasistha dan Rahyuda, (2018), dan Hastuti, (2019) yang menyebutkan
bahwa adanya pengaruh signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
karyawan. Namun ada perbedaan hasil penelitian dari Ayuhana et al., (2019) dan Mukaromah dan
Marselina, (2023) yang menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja
fisik terhadap kepuasan kerja karyawan.

Menurut Ardana et al. (2012:153), kompensasi dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu
yang diberikan kepada seorang karyawan, baik dalam bentuk uang maupun fasilitas, baik secara
finansial maupun non-finansial, sebagai bentuk penghargaan atau kontribusi mereka kepada
organisasi yang relevan. Mengkuprawira dan Prabu (2012:196) mengatakan kompensasi finansial
adalah pembayaran kepada karyawan yang berupa uang, seperti gaji, komisi, dan bonus, serta uang
yang tidak langsung, seperti asuransi, bantuan sosial, cuti, dan pensiun. Kompensation adalah salah
satu cara manajemen meningkatkan kinerja, motivasi, kepuasan kerja, dan kesetiaan karyawan
(Sopiah, 2013).

Penelitian terdahulu dari Prawira, (2020), Fitriani, (2021), Wasistha dan Rahyuda, (2018),
Hastuti, (2019) dan Hayuningsih et al., (2021) yang mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa
kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun ada
perbedaan hasil penelitian dari Harahap dan Khair, (2019) yang menyebutkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

Junglegold, yang dulunya bernama POD Chocolate, telah berdiri sejak tahun 2010. Selama
lebih dari sepuluh tahun, perusahaan telah bekerja sama dengan para petani di Bali untuk
menghasilkan biji kakao terbaik yang digunakan untuk membuat cokelat batang kelas premium.
Biji kakao berasal dari kebun para petani dan dari koperasi kecil yang terletak dekat pabrik tempat
kami memanggang dan menggiling cokelat terbaik. Junglegold dapat mempertahankan kualitas
terbaiknya sambil membantu petani dengan harga premium karena berada dekat dengan
perkebunan. Oleh karena itu, cokelat Junglegold menguntungkan petani sebanyak konsumen
menguntungkannya. Setiap pekerja di Junglegold di Sanur diharapkan merasa puas dalam
pekerjaan mereka sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan dengan baik, menikmati pekerjaan
mereka, dan merasa nyaman saat bekerja. Tingkat kepuasan kerja karyawan dapat diukur dengan
melihat tingkat turnover atau keluar masuk karyawan. Data turnover karyawan Junglegold Sanur
dari 2018 hingga 2022 berikut ini.

Tabel 1. Data Turnover Kerja Karyawan Pada Junglegold Sanur Tahun 2018 — 2022
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Total Total Turnover
Tahun Karyawandi Masuk Keluar  Karyawan S . I
Awal Tahun Akhir Tahun Awal + ARKir x100%

2018 120 12 8 124 6.56
2019 124 10 7 127 5.58
2020 127 5 15 117 12.30
2021 117 3 8 112 6.99
2022 112 3 6 109 5.43

Sumber : Junglegold Sanur (2023)

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa tingkat turnover kerja karyawan dari tahun 2018
hingga 2022 mengalami fluktuatif. Hal ini menandakan bahwa masih tingginya tingkat turnover
kerja karyawan pada Junglegold Sanur dimana tingkat turnover kerja karyawan dapat digunakan
sebagai pengukur kepuasan kerja karyawan. Ketidakpuasan karyawan dapat ditunjukkan dengan
keinginan untuk keluar dari perusahaan (Pustini et al., 2023). Peneliti mewawancarai delapan
karyawan Junglegold Sanur dan menemukan bahwa pemimpin memiliki masalah komunikasi yang
buruk dan kurangnya kemampuan untuk mengayomi karyawan lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan
arahan yang seringkali tidak jelas dan tidak terarah, yang menghambat pekerjaan dan menyebabkan
karyawan mengeluh.

Berdasarkan masalah, fenomena, dan analisis kesalahan dari penelitian sebelumnya di atas,
peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian ulang tentang kepuasan karyawan di Junglegold
di Sanur. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Junglegold

Sanur”.
Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Junglegold Sanur yang beralamat
dijalan Bypass Ngurah Rai 25, Sanur, Bali dimana Junglegold Sanur memiliki nama Pod Chocolate
Sanur. Penelitian ini berfokus pada kepemimpinan, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi
terhadap kepuasan karyawan. Dengan populasi 45 orang, sampel jenuh diambil dari 45 responden.
Observasi, wawancara, penyebaran kuesioner, dan studi dokumentasi adalah metode pengumpulan
data. Studi ini menggunakan metode analisis data berikut: uji instrumen, analisis regresi linear
berganda, uji koefisien determinasi, uji T, dan uji F. Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan melakukan
penelitian ini, suatu teori dapat dibuat untuk menjelaskan gejala. Berdasarkan penjelasan di atas,

kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : Hastuti, (2019)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis regresi linear berganda berguna untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja fisik dan kompensasi terhadap kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur.
Tabel 2. Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 817 1.134 720 475
Kepemimpinan 342 J11 249 3.074 .004
Lingkungan kerja .355 113 310 3.147 .003
Kompensasi 811 178 454 4.544 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber: Data diolah, 2024 (Lampiran 7)

Berdasarkan hasil analisis regresi seperti yang disajikan pada Tabel 4.15, maka dapat dibuat
persamaan struktural sebagai berikut: Y = 0.817 + 0.342 X3 + 0.355 X, + 0.811 X3

Hasil persamaan menunjukkan besar dan arah pengaruh variabel bebas masing-masing
pada variabel terikat. Mempunyai pengaruh yang searah pada kepuasan kerja, menurut koefisien
regresi yang bertanda positif. Koefisiennya dapat dijelaskan sebagai berikut berdasarkan

persamaan regresi linier berganda:
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Nilai konstanta diasumsikan bahwa tanpa ditambahkan variabel kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik, maka nilai kepuasan kerja bernilai sebesar 0.817. Apabila Xi
(kepemimpinan) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi lingkungan kerja fisik
dan kompensasi dianggap tetap maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.342. Apabila X>
(lingkungan kerja fisik) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi kepemimpinan
dan kompensasi dianggap tetap maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.355. Apabila X3
(kompensasi) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik dianggap tetap maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.811.

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .959? 919 913 1.469
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan, Lingkungan kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber : Data diolah, 2024 (Lampiran 7)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,913 maka

dapat dilihat besar pengaruh determinasi dengan rumus :

D = R? x 100%
D =0,913 x 100%
D =91,3%

Maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang ditunjukkan oleh nilai determinasi total (Adjusted R Square) yaitu sebesar 0,913 mempunyai
arti bahwa sebesar 91,3% variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan,
lingkungan kerja fisik dan kompensasi, sedangkan sisanya sebesar 8,7% dijelaskan oleh faktor lain
contohnya budaya organisasi, motivasi kerja, beban kerja, stres kerja dan lainnya yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test)

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,004 kurang dari
0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.342 dan nilai t
hitung 3.074 > t tabel 2.019. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pekerja di Junglegold Sanur. Menurut Wibowo (2015),
kepemimpinan berarti mempengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain berkontribusi
pada keberhasilan dan efektivitas organisasi di mana mereka bergabung. Akibatnya, ketika suatu

organisasi berkembang dan organisasi menggunakan teknologi yang lebih canggih, perubahan
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sering terjadi dan lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan oleh karyawan. Karena itu,
karyawan percaya bahwa kepemimpinan yang baik diperlukan agar mereka dapat bekerja dengan
baik (Astuti dan lverizkinawati, 2018). Hasil penelitian ini didukung penelitian dari Hayuningsih
etal., (2021), Prawira, (2020), Fitriani, (2021), Astuti dan lverizkinawati, (2018), Widanti, (2019),
Paendong et al., (2020), Mulidya et al., (2018) dan Hastuti, (2019) yang menyebutkan bahwa
variabel kepemimpinan secara parsia memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal
ini berarti kepemimpinan atau kemampuan seseorang untuk mempengaruhi pihak lain, melalui
komunikasi secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan untuk menggerakkan orang-
orang dan akan menumbuhkan kepuasan kerja karyawan yang merasa nyaman dalam bekerja.

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.003 kurang dari
0,05 maka Ho ditolak dan H- diterima, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.355 dan nilai t
hitung 3.147 > t tabel 2.019. Hasilnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja langsung di
Junglegold Sanur berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Menurut Sedarmayanti dalam Sugiyarti (2012:75), lingkungan kerja fisik yang baik memenuhi
persyaratan seperti tempat kerja yang nyaman, lingkungan kerja yang aman, dan suhu ruangan yang
tepat. Karena karyawan merasa puas dengan tempat kerja mereka, karyawan akan bekerja
semaksimal mungkin dalam lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, menurut Fathonah
dan Utami (2010:3). Dari apa yang dikatakan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
karyawan dengan tempat kerja mereka menjadi salah satu faktor yang paling penting. Hasil
penelitian ini didukung penelitian dari Widanti, (2019), Wasistha dan Rahyuda, (2018), dan
(Hastuti, 2019) yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Hz diterima, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.811 dan nilai t hitung > t tabel
(4.544 > 2.019). Hasilnya menunjukkan bahwa kompensasi karyawan Junglegold Sanur
berdampak positif dan signifikan pada kepuasan kerja mereka. Menurut Hasibuan (2017),
kompensasi adalah apa yang diberikan kepada seorang pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan yang
mereka lakukan. Menurut Handoko (2015), kompensasi adalah apa pun yang diberikan kepada
seorang pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan mereka. Namun, menurut Simamora (2018),
kompensasi adalah apa yang diterima oleh pekerja sebagai imbalan atas kontribusi mereka kepada
organisasi. Kompensasi, menurut Dessler (2007), mencakup semua jenis kompensasi atau hadiah
yang diberikan kepada pekerja yang berasal dari pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini didukung
penelitian dari Prawira, (2020), Fitriani, (2021), Wasistha dan Rahyuda, (2018), Hastuti, (2019)
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dan Hayuningsih et al., (2021) yang mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa kompensasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Tanpa adanya kompensasi
kebutuhan-kebutuhan lanjutan tidak dapat berfungsi sesuai kaidah Maslow bahwa kebutuhan yang
lebih tinggi hanya dapat berfungsi jika kebutuhan yang lebih rendah telah dapat terpenuhi.

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test)

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai Friwng > Frabel, 154.751 > 2.83, dengan nilai
sig, 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hs diterima, Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang positif dan signifikan secara simultan antara kepemimpinan, lingkungan kerja fisik dan
kompensasi secara bersama terhadap kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur. Penelitian
ini didukung penelitian dari Widanti, (2019) yang menyatakan bahwa secara simultan
kepemimpinan, lingkungan kerja fisik dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hastuti, (2019) yang juga menyebutkan bahwa dengan adanya kepemimpinan, lingkungan
kerja fisik dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan dapat

meningkatkan kepuasan kerja pada perusahaan.
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan hasil penelitian
sebagai berikut : 1) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pada karyawan Junglegold Sanur, yang artinya semakin baik kepemimpinan yang diberikan, maka
akan terjadi peningkatan kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur. 2) Lingkungan kerja
fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur,
yang artinya semakin baik lingkungan kerja fisik yang diberikan, maka akan terjadi peningkatan
kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur. 3) Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur, yang artinya semakin sesuai
kompensasi yang diberikan, maka akan terjadi peningkatan kepuasan kerja pada karyawan
Junglegold Sanur. 4) Kepemimpinan, lingkungan kerja fisik dan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan Junglegold Sanur.

Berdasarkan dari hasil nilai terendah pada kepemimpinan maka Pimpinan Junglegold Sanur
dapat memberikan motivasi dengan cara pimpinan bisa mengapresiasi hasil kerja karyawan,
menyediakan loker kerja yang sesuai dengan jumlah karyawan agar dapat dipergunakan dengan
baik, mampu menyesuaikan antara tugas kerja karyawan dengan gaji yang diperoleh dan

menyesuaikan struktur organisasi dengan uraian tugas masing-masing karyawan.
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